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Abstrak — Peningkatan sebanyak 30% kasus DBD terjadi di wilayah Kabupaten Karanganyar dalam kurun tiga tahun
terahir. Desa Matesih Kabupaten Karanganyar ditemukan sekitar 40 kasus DBD sejak awal musim hujan. Dusun
Sabrang Kulon Desa Matesih selalu berstatus non-endemis, Februari 2020 ditetapkan KLB, menyebabkan Dusun
Sabrang Kulon perlu ditangani, agar tidak terjadi KLB berulang&menjadi endemis. /nnovative-Community-Centered
Dengue-Ecosystem-Management merupakan program edukasi kesehatan masyarakat mengenai upaya pencegahan DBD
dengan melakukan pengelolaan ekosistem dengan berpusat pada warga yang inovatif, dengan bersumber pada
keterbaharuan informasi. Inovasi warga dalam memanfaatkan barang bekas pakai yang potensial sebagai breeding site,
menjadi eco-light trap. Edukasi kesehatan masyarakat yang dilaksanakan ini bertujuan memberdayakan masyarakat,
terutama dasawisma Dusun Sabrang Kulon melalui penerapan eco-light trap untuk menurunkan populasi vektor DBD,
sehingga pencegahan kasus DBD dapat tercapai. Target khusus yaitu tercapai eliminasi DBD dengan memutus transmisi
penularan DBD melalui penggunaan eco-light trap. Kelompok sasaran strategis adalah para kader PKK. Metode
pelaksanaan dengan melakukan edukasi, demonstrasi&praktik pembuatan eco-light trap,monitoring. Keberhasilan
pengabdian ditinjau menggunakan instrumen tes dan monitoring lapangan berupa survei entomologi. Hasil tes yang
dmenunjukkan terdapat perbedaan skor pengetahuan pada kader tentang pengendalian vektor DBD sebelum dan sesudah
diberikan edukasi, berdasarkan survei entolomogi terdapat perbedaan ABJ sebelum dan setelah penerapan eco-light
trap, sebesar 17%.

Kata kunci — Eco-light traps, Inovasi, vektor Dengue

I. PENDAHULUAN hampir terjadi KLB meskipun belum ada kasus

meninggal akibat DBD. Sejak awal musim

Salah satu masalah kesehatan masyarakat di
Indonesia adalah penyakit tular vektor. Demam
Berdarah Dengue merupakan penyakit tular
vektor dengan IR/CFR tinggi di  Indonesia.
Berdasarkan data Dinkes Kabupaten
Karanganyar kasus DBD melonjak mencapai
30% dibanding tahun sebelumnya selama kurun
waktu 3 tahun terakhir. Berdasarkan data Angka
Bebas Jentik (ABJ) di wilayah Kabupaten
Karanganyar menunjukkan ABJ berkisar 85%.
Kondisi ini menyebabkan wilayah Kabupaten
Karanganyar target ABJ masih dibawah target
nasional yaitu >95%. Menurut data DinkesProv
Jateng, KLB DBD di wilayah Kabupaten
Karanganyar, menempati rangking ke 2 dari 58
kecamatan dan 95 desa se Jawa Tengah. [19],
[14], [5].

Wilayah kerja Puskesmas Matesih meliputi
wilayah ~ Kecamatan =~ Matesih ~ Kabupaten
Karanganyar. Kasus DBD di wilayah Desa
Matesih mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun, bahkan ada beberapa wilayah diperkirakan
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penghujan telah didapat penemuan data penderita
DBD sebanyak 40 orang. Awal tahun 2020 yaitu
dibulan Februari ditemukan warga positif
menderita DBD di Dusun Sabrangkulon Desa
Matesih. Kondisi ini menyebabkan Dusun
Sabrang Kulon berubah status, yaitu bebas DBD
kemudian ditetapkan berstatus KLB. Situasi ini
perlu mendapat penanganan pencegahan kasus
DBD atau KLB berulang. Jika tidak dicegah
sejak dini, dapat berpotensi endemis DBD.
Dusun Sabrang Kulon termasuk wilayah datar
berombak dengan ketinggian 260 meter di atas
permukaan laut, suhu rata-rata 23-22 C, curah
hujan rata-rata per tahun 3200 mm, dan dengan
wilayah cukup luas serta padat penghuni. Dusun
ini dilalui jalur utama dan jalur alternatif ke
tempat wisata, yaitu Astana Giri Bangun, wisata
Tawangmangu, jalur alternatif penghubung ke
provinsi Jawa Timur. Menjadikan arus
tranportasi dan mobilisasi warga tergolong tinggi.
Sedangkan Provinsi Jawa Timur memiliki
riwayat siaga DBD, bahkan ada beberapa
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wilayah yang berstatus KLB. Vegetasi yang
rimbun, sawah yang Dberdekatan dengan
pemukiman  penduduk, terdapat tempat
pemakaman umum di tengah dusun, kondisi
rumah warga dengan banyak ventilasi dan
berukuran besar. Kondisi lingkungan sekitar dan
rumah, pengetahuan warga mengenai vector
DBD masih rendah, belum ada warga yang aktif
sebagai jumantik, serta geografis menjadikan
Dusun Sabrang Kulon sangat rawan KLB dan
potensi menjadi endemis DBD.

Turut serta dan keaktifan masyarakat
merupakan salah satu faktor penting dalam
strategi pemberantasan siklus nyamuk dalam
program pencegahan penularan DBD.
Innovative-Community-Centered Dengue-
Ecosystem-Management merupakan salah satu
program pencegahan DBD melalui pengelolaan
ekosistem dengan berpusat pada warga yang
inovatif. Program ini telah berhasil diujicobakan
pada penelitian yang dilakukan oleh Tana dkk
(2012) di wilayah Yogyakarta (Demangan,
Giwangan, Tahunan, dan Bener). Masyarakat
diajak aktif untuk mencari solusi dan inovatif
dalam melakukan pencegahan DBD berdasarkan
pengetahuan, edukasi, keterbaharuan informasi,
kerjasama antar warga.

Keterbaharuan dan inovasi dalam
pengendalian DBD, berupa inovasi alat penjebak
nyamuk. Eco-light trap yaitu salah satu alat yang
digunakan untuk memutus siklus perkembangan
nyamuk. Komponen eco-light trap dapat dibuat
dari bahan bekas pakai. Pemakaian bahan bekas
pakai dapat mengurangi limbah barang yang
berpotensi menjadi breeding site vektor DBD.
Pemakaian bahan habis pakai yang ramah
lingkungan dan aman bagi masyarakat, sehingga
tidak ada residu yang membahayakan bagi
kelangsungan hayati [13], [4], [11], [16]. Maka
kegiatan edukasi kesehatan masyarakat ini
bertujuan memberdayakan masyarakat dengan
program  [nnovative-Community-  Centered
Dengue-Ecosystem-Management, terutama
dasawisma Dusun Sabrang Kulon melalui
penerapan eco-light trap untuk menurunkan
populasi vektor DBD, sehingga pencegahan
kasus DBD dapat tercapai.

II. METODE KEGIATAN

Metode kegiatan edukasi kesehatan
masyarakat ini melalui program [Innovative-
Community-  Centered  Dengue-Ecosystem-
Management, dilaksanakan dengan beberapa
metode. Target edukasi kesehatan masyarakat
merupakan kader dasawisma (ibu-ibu PKK),
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diutamakan ibu dengan anak usia balita dan SD).
Metode ini dipilih dan disesuaikan dengan
kondisi khalayak target sasaran kegiatan edukasi
kesehatan masyarakat, yaitu

1) Metode Diskusi

Diskusi yang dilaksanakan merupakan bagian
dari program [Innovative-Community- Centered
Dengue-Ecosystem-Management. Kegiataan
diskusi serta pemberian informasi terkini
mengenai penyakit DBD, pengorganisasian dan
pelaksanaan sebagai jumantik, ragam teknik
pengendalian vektor. Metode ini tujuan untuk
memperkenalkan program edukasi,
mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
maupun kendala warga Dusun Sabrang Kulon.

2) Metode Edukasi (Penyuluhan)

Metode ceramah yang dilakukan dengan
memanfaatkan alat multimedia  yaitu
penggunaan gambar, diagram, dan leaflet yang
digunakan untuk menyampaikan informasi
terkini mengenai penyakit DBD,
pengorganisasian dan pelaksanaan sebagai
jumantik, ragam teknik pengendalian vektor
penyakit Demam Berdarah Dengue. Pada metode
ini dilakukan penilaian, berupa pretest dan
postest.  Penilaian  bertujuan  mengetahui
perubahan efek sebelum dan sesudah diberikan
edukasi. Sehingga dapat diketahui keberhasilan
program ini dalam meningkatkan pengetahuan
dalam hal inovasi serta pengendalian vector
DBD. Data yang peroleh, kemudian dianalisis
secara univariat dan bivariate, sedangkan untuk
perbedaan pengetahuan dilakukan uji wilcoxon.

3)Metode Pelatihan Pembuatan Perangkap

Nyamuk
Metode pelatihan pembuatan perangkap
nyamuk, dilakukan dengan  melakukan

demonstrasi. Demonstrasi ini digunakan untuk
memperlihatkan secara langsung pembuatan Eco-
light Trap dengan komponen dari bahan bekas
pakai dan menjelaskan prinsip kerja serta
penggunaan eco-light trap di lingkungan sekitar
rumah warga. FEco-light trap dipilih karena
dengan komponen bahan bekas pakai, dapat
mengurangi keberadaan barang-barang potensi
sebagai breeding site, efektif sebagai alat
penjebak vektor sekaligus dapat mempengaruhi
siklus kawin vektor DBD. Eco-light trap dapat
membantu menurunkan populasi vektor serta
menurunkan penularan DBD. Survei entomologi
dilakukan untuk pengambilan data indikator
angka bebas jentik (ABJ), dilakukan sebelum dan
setelah  penerapan eco-light trap  untuk
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mengetahui keberhasilan penggunaan.
III. HASIL

Edukasi kesehatan =~ masyarakat  yang
dilaksanakan di Dusun Sabrang Kulon, dengan
target khalayak sasaran ibu-ibu kader PKK di RT
2 dan RT 3 Dusun Sabrang Kulon. Pada kegiatan
edukasi dilakukan pula pengambilan data pre-test
dan post-test mengenai pemahaman DBD serta
ragam strategi pengendalian vektor DBD. peserta
yang hadir didapatkan nilai rata-rata pre-test
sebesar 85,5 dan nilai rata-rata post-test sebesar
90 (meningkat 5%). Hasil uji normalitas data
didapat data tidak terdistribusi normal (p=0,001).
Selanjutnya dilakukan wuji  wilcoxon untuk
mengetahui  perbedaan pengetahuan peserta
edukasi kesehatan masyarakat. Hasil uji didapat
p=0,102 (p<0,05), menunjukkan tidak ada
perbedaan  pengaruh  pengetahuan peserta,
sebelum maupun sesudah edukasi kesehatan
masyarakat.

Pada kegiatan diskusi dan pelatihan
pembuatan eco-light trap, peserta berpartisipasi
aktif dan beberapa peserta aktif bertanya
mengenai pembuatan serta prinsip kerja penjebak
nyamuk ini. Peserta pelatihan pembuatan eco-
light trap antusias dan tertarik untuk
menggunakan eco-light trap di lingkungan rumah
masing-masing. Edukasi mengenai ragam
pengendalian vektor DBD, juga diberikan
paparan materi tentang prosedur survei
entomologi dan cara melakukan perhitungan
indikator entolomogi, yaitu perhitungan angka
bebas jentik (ABJ) dan container index (CI).

Hasil survei entomologi dilakukan sebelum
dan sesudah penerapan eco-light trap. Dari
analisis data yang diperoleh diketahui ada
peningkatan ABJ setelah penerapan eco-light
trap. Perhitungan ABJ sebelum penerapan eco-
light trap sebesar 75% dan sesudah penerapan
89%, terdapat peningkatan sebesar 17%.

IV. PEMBAHASAN

Hasil analisis pengetahuan peserta sebelum
dan sesudah edukasi kesehatan masyarakat,
menunjukkan ada peningkatan skor, tetapi tidak
ada perbedaan pengaruh pengetahuan peserta
sebelum maupun sesudah edukasi kesehatan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan peserta sudah baik mengenai
penyakit DBD. Meskipun pengetahuan sudah
baik dan tidak ada pengaruh pada hasil
penyampaian edukasi kesehatan, tetapi tetap
muncul kasus DBD terjadi di Dusun Sabrang
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Kulon. Hal ini, dimungkinkan pengetahuan yang
sudah baik, tetapi tidak diimbangi dengan praktik
ataupun perilaku pencegahan DBD. Peningkatan
pengetahuan terlihat pada pemahaman mengenai
pentingnya lingkungan sebagai faktor risiko
kejadian DBD. Faktor risiko lingkungan sebagai
risiko utama pada penularan DBD. Lingkungan
dengan habitat yang sesuai, dpaat menjadi
breeding site yang cocok untuk perkembang
biakan vektor DBD. Pengetahuan mengenai
lingkungan penting untuk diketahui oleh peserta
edukasi kesehatan masyarakat. Lingkungan
biotik maupun abiotik serta sosial, berperan
penting dalam penularan DBD. Lingkungan ini
berkaitan dengan siklus hidup vektor DBD,
untuk itu pencegahan penularan DBD dapat
dilakukan dengan mengontrol populasi vektor.
ABJ yang masih di bawah standar nasional,
menunjukkan masih banyak ditemukan jentik di
lingkungan sekitar. Penemuan barang bekas yang
berpotensi sebagai breeding site di sekitar
lingkungan Dusun Sabrang kulon, dimungkinkan
dapat menjadi konfirmasi bahwa ABJ masih
tergolong di bawah standar nasional.

Melalui  program  Innovative-Community-
Centered Dengue-Ecosystem-Management, kader
PKK Dusun Sabrang Kulon di edukasi untuk
mengenal dan memahami potensi pendukung
maupun  penghambat  dalam  melakukan
pencegahan DBD di wilayahnya. Edukasi
mengenai kebaharuan informasi pentingnya
kesehatan lingkungan, serta variasi alat penjebak
nyamuk yang ramah lingkungan dan mudah
dibuat dengan memanfaatkan bahan bekas pakai.
Bahan bekas pakai dipakai sebagai komponen
pembuatan alat perangkap nyamuk, yaitu eco-
light trap.

Eco-light trap dipilih karena sesuai dengan
kondisi lingkungan Dusun Sabrang Kulon.
Dusun ini ditemukan beragam vegetasi di kebun
maupun sawah yang berdekatan langsung dengan
rumah warga, serta ada pemakaman umum di
tengah Dusun Sabrang Kulon. Selain sebagai
perangkap nyamuk, eco-light trap dapat dipakai
sebagai penerang jalan. Cahaya yang dikeluarkan
eco-light trap berasal dari lampu UV. Lampu UV
ini yang dapat menarik perhatian nyamuk dan
masuk ke perangkap.

Hasil perhitungan ABJ pada sebelum dan
sesudah penerapan eco-light trap, menunjukkan
ada peningkatan ABJ. Penerapan eco-light trap
sebagai perangkap nyamuk, dapat turut andil
dalam keberhasilan pencegahan penularan DBD.
Peningkatkan ABJ, dapat diasumsikan ada
penurunan populasi vektor DBD. Berdasarkan
hasil ini, sebaiknya penting dilakukan pembuatan
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eco-light trap oleh para peserta secara mandiri.
Dengan berlatih aktif membuat eco-light trap,
peserta pelatihan dapat membuat ulang dengan
komponen dari barang habis pakai. Barang habis
pakai yang banyak ditemukan di lingkungan
sekitar  Dusun  Sabrang  Kulon, dapat
dimanfaatkan untuk pembuatan eco-light trap
serta dapat mengurangi keberadaan breeding site
vektor DBD. Berkurangnya breeding site, dapat
meminimalkan habitat yang potensial untuk
perkembangbiakan vektor DBD. Hal ini dapat
berpengaruh pula pada kepadatan populasi vektor
DBD. Populasi vektor DBD yang rendah, dapat
berimbas pada penurunan transmisi penularan
DBD dan pencegahan kasus DBD dapat tercapai

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kegiatan edukasi kesehatan masyarakat
dengan program program [nnovative-Community-
Centered Dengue-Ecosystem-Management
melalui penerapan eco-light trap untuk mencegah
penularan DBD, serta dengan target kader PKK

Dusun Sabrang Kulon. Diketahui terdapat
peningkatan pengetahuan dan pemahaman
peserta sebesar 5%, meskipun tidak ada

perubahan yang signifikan. Pada penerapan eco-
light trap di Dusun Sabrang Kulon, didapat hasil
ada peningkatan ABJ (17%).

B. Saran

Perlu dilakukan edukasi kesehatan masyarakat,
terutama yang berkaitan dengan kesehatan
lingkungan dan variasi alat perangkap vektor
sebagai pengendali populasi vektor DBD.
Dengan  menerapkan  pengendalian  vektor
terpadu. Menggalakkan warga untuk menjaga
kesehatan lingkungan, sebagai bagian dari
pengendalian vektor terpadu. Warga menjadi
lebih waspada dengan kejadian dini kasus DBD.
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